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ABSTRAK

IDENTIFIKASI TELUR Ascarislumbricoides PADA PENCERNAAN IKAN
LELE (Clariasdumbo) YANG DIJUAL DIPASAR LEGI
KABUPATEN JOMBANG

Helmintosis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi kelompok
nematode cacing.Kecacingan helmintosis ini tidak menyebabkan penyakit berat
sehingga tidak berakibat fatal. Pengobatan kecacingan dapat dilakukan dengan
cara minum obat cacing setiap 6 bulan sekali. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele
(Clarias dumbo) yang dijual di Pasar Legi Kabupaten Jombang yang
menggunakan teknik Sampling Aksidental dengan pengumpulan data secara
observasi laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukkan 5 sampel positif
terdapat adanya telur Ascaris lumbricoides dari 6 sampel yang diteliti dengan
cara mengambil system pencernaan ikan lele (Clarias dumbo).Hasil pemeriksaan
system pencernaan pada ikan lele (Clarias dumbo) didapatkan prosentase
sebanyak 83% dari total sampel, yang dapat dinyatakan hampir seluruhnya
positif terdapat Ascaris lumbricoides.Penyebaran parasit pada ikan dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya komposisi kimia air, keberadaan
inang perantara, sanitasi, dan suhu Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian selanjutnya tentang
nematode usus jenis Strongiloides Stercolaris pada ikan air tawar dan air laut
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat.

Kata Kunci :Kecacingan, Ascaris lumbricoides, Clarias dumbo



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF EGG Ascaris lumbricoides IN THE DIGESTION OF

LELE (Clarias dumbo) FISH FOR SALE IN LEGI
JOMBANG REGENCY

Helmintosis is a disease caused by infection with a worm nematode group. This
helmintosis helminthiasis does not cause severe illness so it is not fatal. Worm
treatment can be done by taking worm medicine every 6 months. The aim of this
study was to determine the presence of Ascaris lumbricoides eggs in the
digestion of catfish (Clarias dumbo) sold in Pasar Legi, Jombang Regency which
used Accidental Sampling technique with Ilaboratory observation data
collection. The results of this study showed that 5 positive samples
contained Ascaris lumbricoides eggs from 6 samples examined by taking the
digestive system of catfish (Clarias dumbo). The results of the digestive system
examination on catfish (Clarias dumbo) obtained a percentage of 83% of the total

sample, which can be stated almost entirely positive forAscaris lumbricoides. The
spread of parasites in fish can be influenced by several factors including the
chemical composition of water, the presence of intermediary hosts, sanitation,

and temperature. Based on the results of this study it is suggested that further
researchers can conduct further research on Strongiloides Stercolaris intestinal

nematode in freshwater fish and sea water which is often consumed by the
community.

Keywords: Helminthiasis, Ascaris lumbricoides, Clarias dumbo
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Ikan lele adalah ikan yang dibudidaya di air tawar. Perawatan ikan lele

tidak terlalu banyak dari segi budidaya dan masa panen yang singkat,
sehingga banyak di budidaya oleh masyarakat.Di masyarakat ikan lele
sangat digemari karena harganya yang ekonomis dan mudah di dapat.lkan
lele memiliki rasa daging yang khas, protein hewani yang cukup banyak,
cara memasak dan menghidangkan makanan secara tradisional menjadikan
menu sajian ikan lele digemari masyarakat luas (Jaja et al, 2013).

Kecacingan adalah salah satu penyakit yang disebabkan karena
parasit cacing. Parasit cacing ini tidak mengakibatkan penyakit berat tetapi
sering diabaikanyang mengakibatkan mengganggu kesehatan seseorang
yang dapat berakibat fatal (Margono, 2008). Di iklim tropis dan subtropis
masih sering ditemukan infeksi kecacingan karena memiliki iklim yang basah
sehingga sering ditemukan kurangnnya higienitas dan sanitasi yang masih
buruk. Pada masyarakat dengan ekonomi yang rendah sering terkena
infeksi kecacingan dan dapat ditemukan diberbagai golongan usia (WHO,
2011). Infeksi kecacingan dapat mengakibatkan penurunkan kualitas sumber
daya manusia tetapi jarang menyebabkan kematian secara langsung.
Penurunan kondisi kesehatan akibat terinfeksi kecacingan bisa dilihat dari
menurunya gangguan malnutrisi, kecerdasan, dan produktivitas penderita
(Wintoko, 2014).

Prevalensi kecacingan yang ditularkan telur Ascaris lumbricoides dapat
melalui tanah sehingga masih menjadi penyebab cukup tinggi. Parasit masih

menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi tingkat infeksinya dimana



sumber penularannya bisa melalui air, lumpur, dan pupuk yang
digunakan dalam budidaya ikan lele. Tanah dan air adalah media tranmisi
yang penting, kebiasaan membuang tinja di tanah, membuat pupuk dari tinja,
serta kurangnya jamban keluarga yang akan menimbulkan pencemaran di
halaman rumah (Dyah Suryani, 2012).

Data rekapitulasi Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang tahun 2014
mendapatkan 285 kasus kecacingan. Jumlah kasus kecacingan tertinggi
ditemukan di Desa Japanan terdapat 64 kasus, Desa Bareng 62 kasus, dan
Desa Tambakrejo 43 kasus. Data kecacingan ini diambil dari laporan
bulanan keseluruhan Puskesmas di Kabupaten Jombang (Depkes 2014).

Penelitian yang dilakukan (Umar, 2008) gambaran pegetahuan
penyakit cacingan (Helminthlasis) pada wali murid SDN kelas 1, 2, 3, dan 4
Mulyoagung, Kecamatan Dau Kabupaten Malang Jawa Timur.Kasus infeksi
STH (Soil Transmitted Helminths) terjadi karena tertelannya telur cacing dari
tanah atau tertelannya larva aktif yang ada di tanah melalui kulit.

Berdasarkan survey data kecacingan Yayasan Kusuma Buana (YKB)
pada tahun 2006-2007, Prevalensi kecacingan di Jakarta Timur rata-rata
angkanya mencapai 2,5% dan Jakarta Utara 7,8%. Tahun 2011 data survey
di beberapa kabupaten didapatkan angka prevalensi yang cukup tinggi yaitu
62% dan 43,78%, sedangkan di Kabupaten Sleman DIY revalensinya
21,78%, Kabupaten Karangasem 51,27%, Jawa Timur melaksanakan survey
kecacingan tahun 2008-2010 dengan rata-rata angka prevalensi kecacingan
sebesar 7,95% (Depkes RI, 2012).

Berdasarkan data hasil studi yang dilakukan peneliti pada tanggal 24
Mei 2018 di Laboratorium Parasitologi D3 Analis Kesehatan STikes ICMe
Jombang didapatkan hasil positif dari ketiga sampel yang mana ditemukan

telur Ascaris lumbricoides.



Ikan lele dapat diolah untuk dijadikan suatu sajian yang dapat
dilakukan dengan dibersihkan bagian dalamnya dahulu kemudian dilakukan
pengelolaan seperti diberi bumbu mungut (mungut lele), pepes selain itu,
juga dapat dilakukan dengan menggoreng karena dengan cara menggoreng
dapat memiliki suhu yang tinggi dan dapat memusnahkan segala macam
kuman (Manastas, 2012).

Pengobatan akibat kecacingan dapat dilakukan dengan cara meminum
obat cacing 6 bulan sekali yang didasarkan sesuai siklus hidup cacing mulai
dari masuknya telur hingga menjadi larva dan menginfeksi manusia. Hasil
penelitian ini sebanding dengan responden yang tidak meminum obat cacing

dalam waktu 6 bulan mengalami kecacingan (Ginting, 2009).

1.2.Rumusan Masalah
Apakah terdapat adanya telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan

ikan lele (Clarias dumbo) yang dijual di pasar legi Jombang ?

1.3.Tujuan Penelitian
1.1.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi adanya telur Ascaris lumbricoides pada
pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) yang dijual di Pasar Legi

Kabupaten Jombang,

1.4.Manfaat Penelitian
1.1.2 Teoritis

Untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan terkait telur

Ascaris lumbricoides pada ikan lele.



1.1.3 Praktis
1. Manfaat bagi konsumen
Memberikan informasi kesehatan bagi konsumen
terutama kepada masyarakat dalam pengelohan ikan lele.
2. Manfaat bagi produsen
Memberikan informasi kepada produsen tentang cara

perkembangbiakan ikan lele secara baik dan benar.



BAB 2

TINJAUAN PUSATAKA

2.1 Clarias sp (lkan Lele)
2.1.1 KlasifikasiClarias sp (lkan Lele)

Ikan lele adalah merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
masuk dalam ordo Silurifomes dan masuk dalam golongan bertulang
sejati.Lele memiliki ciri dengan tubuhnya yang licin, pipih memanjang,
dan terdapat adanya sungut yang menyembul dari sekitar
mulutnya.Nama ilmiah dari Lele adalah Clarias sp. Berasal dari bahasa
Yunani “Charlos”, yang berarti “Kuat dan Lincah”. Ada beberapa nama
Lele didalam bahasa Inggris yaitu Catfish, Mudfish dan Walking Catfish.

Klasifikasi ikan lele berdasarkan Saanim (1984) dalam Hilwa

(2004) yaitu :

Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Subkelas  : Toleostei
Ordo : Ostarophysi
Subordo : Siluroidea
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies : Clarias

Komoditas perikanan banyak didapatkan di perairan umum yang
berair tawar seperti Penyebaran kan lele di Indonesia, Thailand,
Filipina, dan Cina. lkan lele di negara Asia terutama di Indonesia

banyak di ternakkan dan dipelihara di kolam. lkan lele tidak di temukan



di perairan air payau atau asin, kecuali ikan lele dari marga dan suku
yang berbeda. Habitat ikan lele banyak ditemukan disungai yang arus
air pelan, rawa, telaga, waduk, sawah yang terdapat genangan air.
Ikan lele ini bisa hidup di air yang tercemar seperti di got-got, selokan
pembuangan dan bahkan bisa hidup di lumpur. lkan lele memiliki sifat
yang nokturnal, dimana dia bisa bergerak aktif dalam mencari
makanan di malam hari. Sedangkan pada siang hari lebih cenderung
tidak beraktifitas, lebih memilih berdiam diri dan berlindung di tempat
yang gelap. Pada musim penghujan ikan lele melakukan
pemijahan.Beberapa perbedaan pendapat dikalangan ilmuwan dalam
menggolongkan ikan lele, ada yang berpendapat bahwa ikan lele
pemakan daging (karnivora) dan Adalagi yang memasukkannya dalam
golongan omnivora (Manastas, 2012).
2.1.2 Anatomi dan Morfologi Clarias sp

Ikan lele memiliki tambahan alat pernapasan yang disebut
aborescen, yang merupakan organ membrane berlipat-lipat penuh
dengan kapiler darah.Alat pernapasan ini berada di dalam ruangan
sebelah atas insang.Sejarah hidup ikan lele mengambil oksigen di
udara secara langsung, Apabila terdapat eceng gondok ikan lele tidak
mendapatkan oksigen dengan sempurna (Manastas, 2012).

Tabel 2.1 Perbedaan Morfologi Lele Jantan dan Betina

Bagian Jantan Betina

Kecil, tulang kepala pendek Besar, tulang kepala pendek agak

Kepala

agak gepeng (Depress) cembung
Warna Agak tua (gelap) Agak terang

Menonjol kearah sirip perut, Berbentuk bulat, bewarna
Kelamin

terletak di depan anus kemerahan, lubangnnya agak lebar




dan terletak di depan anus

Gerakan Lincah

Lambat

Lebih gembung dan lembek, dan jika

bagian perutnya diurut kea rah

Perut Lebih langsing dan kenyal lubang genithal, maka dari lubang itu

akan keluar cairan kuning kecoklatan

(ovum)

Kulit Lebih halus

Agak kasar

Tabel 2.2 Jenis-jenis Ikan Lele

No Jenis lkan

Ciri — cirri

1.

lkan lele dumbo

Lele Afrika yang di kawinkan silang dengan ikan lele
lokal

Tubuhnya 6-8 kali panjang standart

Ukuran kepala 3-3,5

Memiliki posisi supero-lateral dan relative kecil, sirip
pectoral hanya bergerigi bagian luar

Bewarna abu ungu kemerahan corak marble

2. Ikan lele lokal Lele asli Indonesia
(Clarias Berjalan menggunakan sirip pektoral untuk
batrachus) mengangkat tubuhnya
Tubuh pipih bagian posterior
Rahang atas lebih menjorok
Memiliki panjang tubuh 30cm
Mengkonsumsi ikan kecil moluska, invetebrata lain,
detritus dll
3. lkanlele Ikan lele dumbo hasil dari pemejahan
sangkuriang Warnya hampir sama seperti ikan lele dumbo

Pada pemeliharaan 5-26 hari laju pertumbuhan




harian 43,57% lebih tinggi dibandingkan lele dumbo

Pemeliharaan 26-40 hari 14,61% lebih tinggi

4. Ikan lele albino Sering untuk ikan lele hias
Jenis lele yang memiliki ge resesif dari parental
Warnanya putih akibat gen yang tidak dapat

membentuk pigmen melamin

Gambar 2.1 (A) Clarias gariepinus Gambar 2.1 (B) Clarias batracthus

Gambar 2.1 (C) lkan Lele Sangkuriang Gambar 2.1 (D) Ikan Lele Albino

2.2Clarias dumbo (lkan Lele dumbo)

2.2.1 Klasifikasi Clarias dumbo



Ikan lele dumbo adalah salah satu jenis ikan hasil hibrida
yang di silangkan antara Clarias batracus dengan Clarias fuscus,
ini merupakan introduksi pertama di Indonesia pada tahun 1985.

Klasifikasi Clarias dumboyaitu :

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Sub Kelas : Teleostei

Ordo : Silaroidae

Family : Claridae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus (Saanin, 1985).

2.2.2 Morfologi Clarias dumbo

Ikan lele dumbo memiliki kulit yang berlendir, licin, dan tidak
bersisik. Memiiki warna hitam keunguan yang berbintik-bintik
tidak beraturan. Apabila kondisi lele sedang setres warnanya
akan berubah menjadi mozaik hitam putih dan menjadi pucat
ketika terkena sinar matahari langsung (Arifin, 2009). Kepala
ikan lele dumbo panjangnya hampir seperempat dari
tubuhnya.Lele dumbo memiliki ciri khas yaitu memiliki empat
pasang sungut seperti kumis di dekat mulutnya.Sungut berfungsi
sebagai alat penciuman dan alat peraba saat mencari makan
(Najiyati, 2003).

Lele dumbo memiliki 3 buah sirip tunggal.sirip punggung

untuk berenang, sirip dubur dan ekor digunakan untuk alat



bantudan memperlambat gerakan. Lele dumbo juga memiliki dua
sirip yaitu sirip dada dan perut. Sirip dada memiliki jari-jari yang
keras dan runcing yag disebut patil. Patil berfungsi untuk senjata
sekaligus alat bantu gerak kanan dan kiri (Najiyati, 2003).

2.2.3 Ekologi ikan Clarias dumbo

Ikan lele habitatnya berada di daerah rawa-rawa, waduk,
sawah yang tergenang air, dan semua perairan tawar.Pada
lingkungan hidup ikan lele dumbo sering berada di alam bebas
yang memiliki arus mengalir secara lambat atau perlahan.lkan
lele dumbo yang berasal dari Afrika masih bisa hidup diperairan
yang jelek atau kurang memadai dengan kondisi air yang sangat
minim oksigen, lele dumbo masih bisa bertahan hidup.lkan lele
dumbo memiliki suatu alat tambahan yang sering disebut organ
arborescent (Santoso, 1994).

Ikan lele dumbo bersifat nokturnal (aktif pada malam hari)
karena lebih sering beraktifitas di siang hari. Pada ikan budidaya
lele dumbo tetap diberi makan pada siang hari, sedangkan pada
lele dumbo yang tidak dibudidaya lebih suka mencari makan di
malam hari. Lele dumbo lebih sering disebut ikan rakus karena
digolongkan sebagai pemakaan segalanya omnivore dan
scavenger, makanan berupa bangkai unggas sepeti ayam,
bebek, burung dsb dilahap hingga tulang belulangnya.Di kolam
budidaya, lele dumbo menerima segala macam bentuk makanan

(Santoso, 1994).



Proses pencernaan pada ikan lele yaitu diserap oleh usus,
kemudian pengangkutan oleh darah, lalu metabolisme dalam sel.
Karena kompleks zat makanan tersebut ditambah keterbatasan
kemampuan organ pencernaan, sehingga tidak semua makanan
dapat diserap oleh tubuh ikan. Bagian yang tidak diserap
akandibuang lewat anus sebagai feses, zat makanan yang
diserap kemudian diangkutmenuju organ target sebagian akan
mengalami proses katabolisme, sehingga dapat dihasilkan
energi bebas dan sebagian lagi akan dijadikan bahan untuk
menyusun sel-sel baru. Energi bebas yang dihasilkan dari proses
katabolisme, selanjutnya dapat digunakan untuk proses

pertumbuhan (Ridwan, 2002).

2.3 Ascaris lumbricoides (Cacing Gelang)

Ascaris lumbricoides adalah salah satu spesies nematoda usus yang
dimana habitatnya aslinya didalam usus halus dan untuk siklus hidupnya
membutuhkan tanah sebagai proses pematangan sehingga terjadi
perubahan dari stadium non-infektif menjad infektif (Natadisastra, 2009).
Taxonomi Ascaris lumbricoides :

Nama Latin : Ascaris lumbricoides

Filum : Nemathelminthes

Sub Filum  : Ascaridoidea

Ordo : Rhabditida

Familia : Ascaridea

Genus : Ascaris



Spesies . Ascaris lumbricoides
Klas : Nematoda

Sub Kelas : Secernantea

2.3.1 Morfologi dan Daur Hidup Cacing Ascaris lumbricoides

Gambar 2.2 Cacing Ascaris lumbricoides (CDC, 2013).

Ascaris lumbricoides merupakan parasit nematode usus
yang terbesar pada manusia. Morfologi telur Ascaris
lumbricoides terdiri dari (fertilized) yang dibuahi dan (unfertilized)
tidak dibuahi. Telur yang dibuahi (fertilized) memiliki ukuran
panjang antara 60-70 mikron, sedangkan lebarnya berukuran
40x50 mikron. Kulit telur cacing Ascaris lumbricoides tidak
memiliki warna yang kuat dan di dalam kulit telur cacing masih
terdapat suatu selubung vitelin tipis, sehingga lebih kuat
dibandingkan kulit telur. Selubung vitelin dapat meningkatkan
daya tahan telur Ascaris Ilumbricoides pada lingkungan
sekitarnya, sehingga dapat bertahan hidup sampai satu tahun

lamannya (Soedarmo, 2012).



Gambar 2.3 (A) Telur Ascaris Gambar 2.3 (B) Telur Ascaris
lumbricoides tidak terfertilisasi lumbricoides terfertilisasi  pada
padafeses basah tanpa pewarnaan fesesbasah tanpa pewarnaan,
(CDC,2015). dengan embrio pada tahap awal
pengembangan (CDC, 2015).

Telur Ascaris lumbricoides selain memiliki vitelin diluarnya
juga memiliki lapisan yang disebut albumin yang permukaannnya
bedungkul (mamillation) yang bewarna cokelat sehingga dapat
menyerap zat warna empedu (Soedarto, 1991). Telur yang
sudah didikeluarkan diletakkan pada di lumen usus.Ascaris
lumbricoides yang dibuahi memiliki ukuran 40 X 60 um, yang
dapat ditandai dengan adanya mamillated outer coat dan thick
hyaline shell. Sedangkan pada telur yang tidak dibuahi memiliki
ukuran 90 X 40 um, dengan bentuk lonjong dan tidak beraturan,
memiliki dua lapisan dinding dan bagian telur yang bergranula
(Soedarmo, 2012).

Cacing Ascaris lumbricoides antara jantan dan betina
memiliki ukuran yang berbeda. Pada cacing betina memiliki
ukuran 20-35 cm, dan jantan dengan ukuran 15-30 cm ( Centers
for Disease Control and Prevention, 2015). Pada cacing dewasa

memiliki bentuk silinder dan bewarna merah muda (Soedarmo,



2012). Cacing betina Ascaris lumbricoides setiap harinya dapat
bertelur sebanyak 100.000-200.000 butir yang meliputi telur
fertilized (dibuahi) dan unfertilized (tidak dibuahi) (Sutanto et al,
2008). Suhu optimum sekitar 25-30°C telur Ascaris Lumbricoides
yang sudah dibuahi dapat tumbuh.Telur cacing Ascaris
lumbricoides ini tidak dapat menetas di tanah dan dapat
bertahan hidup selama beberapa tahun (Sutanto et al, 2011).
2.3.2Epidemiologi Ascaris lumbricoides

Ascariasis yang disebabkan parasit Ascaris lumbricoides
banyak ditemukan di daerah yang beriklim tropis dan subtropis
seperti di negara berkembang yaitu Asia dan Afrika (Soedarmo,
2010). Indonesia memiliki prevalensi askariasis tertinggi,
terutama pada anak-anak yang  frekuensinya  60-
90%.Pencemaran tinja pada tanah di halaman rumah bisa timbul
karena kurangnnya pemakaian jamban keluarga, dapat juga
ditemukan di bawah pohon, di tempat mencuci, dan tempat
pembuangan sampah.Negara-negara tertentu dapat
memanfaatkan tinja sebagai pupuk.Tanah liat yang memiliki
suhu 25°-30°C dan tingkat kelembapan yang tinggi merupakan
kondisi yang baik untuk berkembangbiaknya telur Ascaris
lumbricoides untuk menjadi bentuk infektif (Sutanto et al, 2008).

2.3.3Patologi dan Gejala Klinis Ascariasis
Infeksi adalah adanya mikroba yang masuk kedalam

jaringan tubuh, sehingga berkembangbiak dan menimbulkan



gejala penyakit.Kehadiran semua mikroba bisa diakibatkan
karena adanya agen penyakit seperti, pakaian, benda-benda
kotor dsb, yang bisa mengkontaminasi tersebut (Entjang, 2003).

Cacingan merupakan salah satu jenis penyakit akibat
terinfeksi oleh cacing yang berada di dalam usus
manusia.Penyakit ini banyak dijumpai pada anak-anak, orang
dewasa yang terutama tidak memperdulikan kebersihan diri dan
lingkungan (Mufidah, 2012).

Dampak infeksi kecacingan vyaitu dapat mengakibatkan
penurunan kondisi kesehatan seseorang, nutrisi, kecerdasan dan
produktivitas  penderita baik secara ekonomi  dapat
mengakibatkan kerugian sehingga dapat berpengaruh pada
kualitas sumber daya manusia. Infeksi kecacingan diakibatkan
karena kurangnya kesadaran dalam menjaga lingkungan dan
kebersihan makanan (Wintoko, 2014).Malnutrisi, gangguan
pertumbuhan, dan perkembangan pada anak ini bisa disebabkan
karena terinfeksi berat cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
sedangkan anemia defisiensi besi diakibatkan karena infeksi
cacing tambang, dan Trichuris trichiura dapat menimbulkan

morbiditas yang tinggi (Satari, 2010).
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Gambar 2.4 Siklus hidup Ascaris lumbricoides (CDC, 2013)

Daya tahan telur Ascaris lumbricoides terhadap pemanasan
itu sendiri yaitu dalam waktu 15 jam dengan suhu 40°C, dan
akan mati dalam waktu 1 jam dengan suhu 50°C. Telur Ascaris
lumbricoides tidak akan mati dalam suhu 80°C - 120°C,
walaupun itu akan mematikan telur Trichuris trichura tidak
berpengaruh terhadap telur Ascaris lumbricoides (Jeffery, 1993).

Larva yang berada di dalam tubuh manusia tidak dapat
menjadi dewasa dan mengembara di alat-alat dalam.ada
beberapa kelainan yang timbul akibat migrasi dari larva yaitu
adanya perdarahan, nekrosis, dan peradangan yang didominasi
oleh eosinofil.Larva dapat hidup di dalam granuloma yang dapat
hidup selama berahun tahun.Kematian yang terjadi pada larva
dapat menstimulasi respon imun immediate-type hypersensitivity
yang dapat menimbulkan penyakit VLM (Visceral Larva

Migrans).Sehingga dapat menimbulkan gejala demam,



pembesraan limpa dan hati, gejala saluran pernapasan bagian
bawah.Berat tidaknya suatu gejala klinis dapat dipengaruhi oleh
jumlah larva dan umur penderita. Rata- rata umur penderita yaitu
sekitar 5 tahun, ini di karenakan anak-anak usia itu sering
bermain di lingkungan terbuka baik seperti bermain tanah
(Sutanto et al, 2011).

Patogenesis berkaitan dengan jumlah organisme yang
menginfeksi, sensitifitas, bentuk perkembangan cacing, migrasi
larva dan nutrisi individu.Reaksi alergi dan penyebab
eosinophilia terjadi karena adanya migrasi larva.Bentuk dewasa
yang bisa menyebabkan kerusakan organ akibat dari
invansinnya patogenesis yang lebih berat (Soedarmo, 2010).

Manusia adalah hospes Ascaris Ilumbricoides.Penyakit
Ascariasis yang disebabkan Ascaris lumbricoides.Gejala klinis
muncul disebabkan oleh cacing dewasa dan larva.Ada beberapa
gangguan yang bisa terjadi akibat dari cacing dewasa seperti
mual, nafsu makan berkurang, diare.Sedangkan infeksi berat,
menyerang pada anak-anak vyaitu dapat menyebabkan
malabsobsi sehingga dapat memperberat keadaan gizi dan
dapat menurunkan penurunan status kognitif pada anak tingkat
sekolah dasar.Infeksi serius yang terjadi apabila cacing
menggumpal di dalam usus yang mengakibatkan obstruksi usus
(ileus).Keadaan cacing dewasa dapat menjalar ke saluran

empedu, apendik atau bronkus sehingga dapat mengakibatkan



keadaan gawat darurat yang memerlukan tindakan operatif
(Sutanto et al, 2011).
2.3.4Diagnosis Ascaris lumbricoides

Diagnosis pemeriksaan Ascaris lumbricoides dapat
ditegakkan dengan cara mengidentifikasi adanya telur Ascaris
lumbricoides di dalam feses atau sampel bahan yang digunakan,
bisa juga melalui muntahan ataupun pemeriksaan radologi
dengan kontras barium (Soedarmo, 2010).

Diagnosis telur Ascaris Ilumbricoides dapat ditegakkan
dengan ditemukannya telur pada sediaan basah hapusan tinja
(Direct Wet Smear) pada sampel sedang maupun berat.
ditemukan cacing dewasa dalam beberapa kasus yaitu cacing
dewasa keluar dari anus, mulut (bersama muntah) atau hidung
(Sri Hidajati et al, 2002). Tingkat infeksi Ascariasis dapat
ditentukan dengan memeriksa jumlah telur per-gram tinja atau
jumlah cacing betina dalam penderita, sebagaipedoman yang
dapat dipakai yaitu WHO , Generva, 1981dalam “ The Tenth,
Regional Training.

Tabel 2.3 Hubungan tingkat infeksi ascariasis dengan jumlah telurper
gram tinja dan jumlah cacing

No Beratnya Jumlah telur per-gram  Jumlah cacing betina
ascariasis tinja

1.  Ringan Kurang dari 7.000 5 atau kurang

2. Sedang 7.000 — 35.000 6-25

3. Berat Lebih dari 35.000 Lebih dari 25

(Sumber: Parasitic Disease Programme, WHO, geneva,1981).



2.3.5Pengobatan Ascariasis

Menurut Kemenkes RI Nomor 5 tahun 2014 adalah
Ascariasis dapat dilakukan secara pengobatan, akan tetapi
sebelum melakukan pengobatan juga harus dilakuakan
pemberian pengetahuan kesehatan terhadap masyarakat akan
pentingnya suatu kebersihan diri dan lingkungan, anatara lain
cara mengelola bahan makanan dengan benar dan bersih,
mencuci tangan menggunakan sabun, menutup makanan untuk
menghindari pencemaran lingkungan, seta setiap keluarga
dianjurkan untuk memiliki jamban pribadi agar tetap menjaga
lingkungan tetap bersih dan tidak lembab.

Tabel 2.4 Ada beberapa obat yang dapat digunakan :

No Jenis Obat Dosis
1. Pirantel Pamoat 10 mg
2. Mebendazol 500 mg
3. Albendazol 400

2.3.6 Pencegahan
PencegahanAscaris lumbricoides dapat dilakukan dengan
cara memutuskan salah satu raintai siklus hidupnya. Pengobatan
pada penderita ascariasis, yang ditujukan untuk menghilangkan
sumber infeksinya. Kebersihan dalam makanan dan
pembersihan tinja manusia tidak dianjurkan untuk buang air
besar secara sembarangan dan melakukan cuci tangan dengan

benar. Ibu rumah tangga dapat mengelola bahan makanan



dengan baik dan benar, sedangkan pada air minum jarang di
temukan infeksi Ascariasis (Djaenudin et al, 2009).

Pencegahan pada ikan lele juga dapat dilakukan dengan
cara menjaga higienitas dan sanitasi yang benar, melindungi
makanan dari pencemaran lingkungan, mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan serta tidak memakai tinja manusia untuk
pupuk tanaman maupun pemberian makanan ternak (Safar,

2010).

2.4 Jenis Pemeriksaan Kecacingan
Pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi STH
pada ikan lele yaitu dengan menggunakan metode tak langsung.
Dalam metode ini menggunakan proses centrifugasi dan penyaringan
sehingga metode ini lebih bersih dan mendapatkan sediaan yang baik.
Metode tak langsung dapat dibagi menjadi dua yaitu pengendapan

dan pengapungan (Wardhana, 2014).
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BAB 3

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu pemikiran dasar pada penelitian yang

berdasarkan dari fakta, observasi dan tinjauan pustaka (Setiawan, 2011).

Kerangka konsep dalam penelitian ini yaitu :

[ Ikan Lele (Clarias sp) ]

v

[ Clarias dumbo ]

|
v v

[ Pencernaan ]

N GO

Metode Pengendapan Reagen
NaCl jenuh

)
©
Q.
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@
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(+) Telur Ascaris

lumbricoides
(-) Telur Ascaris
lumbricoides
Keterangan :
C_ ) =itelii
L____}  =Tidak Ditelit
—> = Berhubungan

Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian mengidentifikasi adanya telur Ascaris
lumbricoides pada pencernaan ikan lele (Clarias dumbo).



3.2 Keterangan Kerangka Konsep
Penelitian mengidentifikasi telur Ascaris lumbricoides pada Clarias dumbo.
Konsep penelitian yang dilakukan vyaitu dengan mengambil sistem
pencernaan dalam ikan Clarias dumbo yang dilakukan metode pengendapan
dengan proses sentrifugasi yang menggunakan NaCl jenuh. Setelah
didapatkan pengendapannya kemudian dilakukan pemeriksaan secara

mikroskopik untuk mengidentifikasi adanya telur Ascaris lumbricoides.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara mempermudah pengetahuan dengan
cara pemecahan suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah
(Notoatmodjo, 2010).

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari pembuatan proposal sampai
dengan ujian akhir yaitu pada bulan maret sampai dengan bulan
Agustus 2018.
4.1.2 Tempat Penelitian
Sampel penelitian ini diambil dari Pasar Legi Jombang dan
pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi D3 Analis
Kesehatan STikes ICMe Jombang.
4.2 Jenis Rancangan Penelitian
Jenis rancangan penelitian ini adalah deskriptif. Metode deskriptif yaitu
suatu rancangan yang dilakukan untuk menggambarkan hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2009). Dalam
penelitian ini peneliti hanya mengidentifikasi telur Ascaris lumbricoides pada

ikan lele (Clarias dumbo) yang dijual di Pasar Legi Kabupaten Jombang.



4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling
4.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah subjek yang dapat
memenuhi kreteria yang telah ditetapkan oleh peneliti (Nursalam,
2008). Pada penelitian ini populasi adalah ikan lele yang dijual oleh
pedagang di Pasar Legi Kabupaten jombang.
4.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili suatu
populasi (Saryono, 2013). Sampel dalam penelitian ini yaitu lkan lele
yang dijual oleh pedagang di Pasar Legi Kabupaten Jombang.
4.3.3 Sampling
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk
dapat mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara yang
ditempuh dalam mengambil sampel, agar mendapatkan sampel yang
benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam,
2014).
Teknik sampling yang digunakan adalah Sampling Aksidental.
Sampling Aksidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu apa saja yang secara kebetulan dapat ditemukan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, yang bisa dipandang cocok

sebagai sumber data (Setiawan 2011, h.96).



4.4 Kerangka Kerja (Frame Work)
Kerangka kerja adalah perlakuan yang akan dilakukan dalam suatu
penelitian yang akan ditulis dalam alur penelitian (Hidayat, 2012). Kerangka

kerja dalam penelitian ini adalah :

[ Identifikasi Masalah ]

v

[ Penyususnan Proposal

v

Populasi
Ikan lele dumbo yang dijual di Pasar Legi Jombang

'

Sampling
Aksidental sampling

v

Sampel
pencernaan ikan lele dumbo

v

Desain Penelitian
Penelitian Deskriptif

[ Pengumpulan Data ]

v

[ Pengolahan Data }

—

Editing, Cooding, Tabulating

!

Penyajian Data
Tabel
v

[ Penyusunan Laporan Akhir ]

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Gambaran Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides pada
pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) yang di Jual di Pasar Legi
Kabupaten Jombang



4.5 Variabel dan Definisi Operasional
Variabel penelitian ini adalah mengidentifikasi adanya telur Soil
Transmitted Helminths (STH) dengan menggunakan metode pengendapan
NaCl jenuh pada pencernaan ikan lele yang dijual di Pasar Legi Kabupaten
Jombang.
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang dapat diamati
berdasarkan karakteristik dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam

2008, h.101).

Tabel 4.1 Definisi Operasional identifikasi telur Ascaris lumbricoides pada
pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) yang di jual di Pasar Legi
Kabupaten Jombang.

Variabel Definisi Parameter Alat Ukur  Kreteria
Operasional

Telur Ascaris Parasit nematode  Telur Ascaris Mikroskop  Positif =

lumbricoides  usus yang di lumbricoides  perbesaran ditemukan
dalam siklus 40 X telur Ascaris
hidupnya lumbricoides
membutuhkan Negatif = tidak
tanah untuk terdapat telur
proses Ascaris
pematangan lumbricoides

sehingga terjadi
perubahan dari
stadium non-

infektif menjadi
stadium infektif

4.6 Instrumen Penelitian dan Prosedur Kerja
4.6.1 Instrumen Penelitian
A. Alat yang digunakan anatara lain :
1. Pinset
2. Pipet tetes
3. Beaker glass
4. Rak tabung reaksi
5. Tabung reaksi
6. Pisau

7. Ember



8. Objek glass
9. Cover glass
10. Kain Kasa
11. Corong
12. Alat sentrifugasi
13. Tissue
14. Label
15. Gelas Ukur
16. Labu Ukur 100 ml
17. Timbangan Analitik
18. Mikroskop
B. Bahan-bahan yang digunakan anatara lain :
1. Serbuk NaCl
2. Aquades
3. Sampel ikan lele

4.6.2 Prosedur Kerja

Prosedur kerja pemeriksaanAscaris lumbricoides pada lkan Lele
di Laboratorium dengan metode pengendapan NaCl jenuh adalah
sebagai berikut (Natadisastra 2009, h.385).
a. Pembuatan Larutan NaCl Jenuh

Perhitungan

1000
N =_ 97 2%
Mr NaCl v
_ gr 1000
0’1 58,5 X 100

- _9r
0,1 = %as X 10

10gr =0,1 X 58,5



Jadi yang harus ditimbang di neraca analitik untuk membuat
larutan NaCl jenuh yaitu 0,585gr di add dalam 100ml Aquadest.
Perlakuan
1.  Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan
2. Mengambil sistem pencernaan (usus) lalu di haluskan
3. Kemudian mengambil potongan untuk dimasukkan di tabung
reaksi yang 8 ml

4. Ditambahkan NaCl jenuh kira-kira 5 ml dan di homogenkan

5. Menyaring dengan kain kasa

6. Mencentrifugasi hasil penyaringan dengan menggunakan
kecepatan 2000 rpm selama 10 menit

7. Membuang larutan supernatant dengan hati-hati

8. Menambahkan kembali larutan NaCl dan diaduk hingga rata

9. Mencentrifugasi 2-3 kali hingga supernatant menjadi jernih

10. Mengambil endapan dengan pipet, meneteskan pada kaca
benda, di tutup dengan cover glass, setelah itu dilihat di
bawah lensa mikroskop dengan perbesaran 10X, 40X per 10

lapang pandang.



Hasil pemeriksaan berupa telur Soil Transmitted Helminths yang
ditemukan dalam sediaan tersebut, positif jika terdapat telur cacing
Ascaris lumbricoides dalam sediaan dan negatif jika tidak terdapat telur
cacing dalam sediaan.

4.7 Teknik Pengolahan Data
a. Editing

Editing merupakan pemeriksaan kembali pada data hasil

penelitian seperti kelengkapan data, keseragaman data,

kebenaran, dan pengisian data, dll (Notoatmodjo 2010,

h.171).

b. Cooding

Adalah suatu kegiatang mengubah data ayang terbentuk

kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan

(Notoatmodjo,2010, h.177).

c. Tabulating
Tabulating merupakan pengelompokan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian, kemudian dimasukkan pada
tabel-tabel yang telah ditentukan dan sesuai dengan tujuan
penelitian (Notoatmodjo,2010,h.176).
4.8 Etika Penelitian
Etika penelitian merupakan suatu perilaku yang berlaku disetiap
kegiatan penelitian dari pihak peneliti dengan pihak yang diteliti serta
masyarakat yang akan mendapatkan dampak dari hasil penelitian tersebut

(Notoatmodjo 2010, h.202). dalam penelitian ini mengajukan pada instansi



terkait untuk memperoleh persetujuan, setelah disetujui dilakukan
pengambilan data, yang menggunakan etika sebagai berikut.
4.8.1 Anonimity (Tanpa Nama)

Responden tidak mencantumkan namannya pada Ilembar
pengumpulan data, cukup menulis nomor responden atau hanya inisial
untuk menjaga kerahasiaan.

4.8.2 Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti akan menjamin kerahasiaannya yang di peroleh dari

responden, penyajian data atau hasil akan ditampilkan pada forum

akademis.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1.1 Waktu

Waktu pengambilan sampel dan pemeriksaan sampel dilakukan

pada tanggal 22 Juni 2018 pukul 08.00 pagi.
5.1.1.2 Tempat

Tempat pengambilan sampel di Pasar Legi Kabupaten Jombang
dan penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Analis Kesehatan
STIKes ICMe Jombang.

5.1.2 Gambaran Lokasi Penelitian

Berdasarkan sampel yang diambil dari Pasar Legi Kecamatan
Kota Jombang Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur.Peniliti dapat
menggambarkan sekilas tentang keadaan dan situasi di pasar
tersebut.Pasar Kecamatan Kota Kabupaten Jombang dibagi menjadi
dua yaitu Pasar Pon dan Pasar Legi Jombang, tetapi peneliti
mengambil sampel di Pasar Legi Kabupaten Jombang.Pasar Legi
Kabupaten Jombang lokasinya berada di pusat Kota Jombang, di JI.
KH.Mimbar, Kec.Jombang dan dekat juga dengan STIKes ICMe
Jombang.Keadaan Pasar Legi Jombang ramai tetapi tingkat
kebersihannya masih kurang bagus.Penjual di Pasar Legi Jombang
beraneka ragam kebutuhan primer dan skunder, salah satunya

terdapat penjual ikan lele.



5.1.3 Hasil Peneitian

Data didapatkan dari hasil penelitian secara mikroskopis pada

sampel pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) untuk mengidentifikasi

adanya telur Ascaris lumbricoides dengan menggunakan metode

pengendapan NaCl jenuh. Yang dapat ditunjukkan pada tabel 5.1

sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Identifikasi Telur
Pencernaan lkan Lele (Clarias dumbo) Yang di Jual di Pasar

Legi Kabupaten Jombang.

Ascaris lumbricoides Pada

Telur
No Sampel (Ascaris lumbricoides)
Positif (V) Negatif (-)
1. SC1 \ -
2. SC?2 - \
3. SC3 \ -
4. SC4 v -
5. SC5 \ -
6. SC6 \ -
Prosentase 83 % 12 %
Keterangan:
SC 1 : Sampel Clarias dumbo nomor 1
SC 2 : Sampel Clarias dumbo nomor 2
SC 3 : Sampel Clarias dumbo nomor 3
SC 4 : Sampel Clarias dumbo nomor 4
SC 5 : Sampel Clarias dumbo nomor 5
SC 6 : Sampel Clarias dumbo nomor 6
\ : Positif

: Negatif



5.2 Pembahasan

Berdasarkan pada tabel 5.1 hasil penelitian, identifikasi telur Ascaris
lumbricoides pada pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) menunjukkan
sampel positif adanya telur Ascaris lumbricoides yaitu 5 dari 6 sampel.

Identifikasi parasit dilakukan dengan cara pengambilan sistem
pencernaan dari ikan lele (Clarias dumbo) kemudian ditambahkan dengan
NaCl jenuh yang bertujuan dapat menghasilkan pengendapan yang
sempurna. Kemudian dilakukan proses penyaringan setelah itu proses
centrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit. Setelah
dilakukan centrifugasi kurang lebih 2 kali sampai cairan NaCl jernih setelah
itu dibuang untuk mendapatkan supernatannya. Setelah mendapatkan
supernatannya kemudian membuat preparat untuk didentifikasi di bawah
lensa mikroskop. Dalam proses mengidentifikasi dari sampel penelitian 1
sampai 6 menunjukkan positif adanya Ascaris lumbricoides, tetapi pada
sampel kedua tidak ditemukan Ascaris lumbricoides.

Data hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 5.1 didapatkan hasil
positif Ascaris lumbricoides 5 dari 6 sampel yang diambil dari sistem
pencernaan ikan lele (Clarias dumbo). Dari hasil pemeriksaan tersebut positif
terdapat adanya telur Ascaris lumbricoides tetapi tidak ditemukan (Negatif)
cacing Ascaris lumbricoies.Dari hasil pemeriksaan pada sistem pencernaan
pada ikan lele (Clarias dumbo) didapatkan prosentase sebesar 83% dari
total sampel. Menurut (Nursalam, 2008) prosentase 83% ini dapat di
tafsirkan dengan kreteria hampir seluruhnya positif. Dalam hal Ini bisa
dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ramadan et al,
2012) pada usus ikan mujair Oreochromis mossambicus di Sungai Aloo dan
Tambak Kedung Peluk positif ditemuan adanya parasit Ascaris lumbricodes.

Prevalensi telur Ascaris lumbricoides yang ditemukan dari sampel Sungai



Aloo sebesar 85% sedangkan yang diambil dari Tambak Kedung Peluk
prevalensinya sebesar 45%.

Data hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel SC 2 yaitu
sampel nomor 2 didapatkan hasil negatif. Hasil negatif ini yang artinya tidak
tedapat adanya telur maupun cacing Ascaris lumbricoides yang bisa dilihat
dari tabel 5.1dengan prosentase 12 % yang artinya sebagian kecil dari total
sampel. Menurut (Imam, 2000) kebersihan alat yang digunakan dan adanya
ketelitian dalam melakukan kegiatan di dalam laboratorium juga beresiko
mempunyai faktor keteledoran, ketidaksengajaan sehingga menjadi sangat
penting mengetahui bahaya yang terjadi di laboratorium.

Kecacingan adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh suatu parasit.
Parasit yang sering menyerang yaitu nematode usus seperti cacing yang
dapat menyebabkan penyakit tetapi sering diabaikan sehingga dapat
mengganggu kesehatan (Margono, 2008).

Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat
melanjutkan kehidupannya apabila salah satu faktor terganggu maka
makanan yang dihasilkan akan menimbulkan gangguan kesehatan. Faktor
kebersihan penjamah atau pengelola makanan yang sering disebut hygiene
personal merupakan prosedur menjaga kebersihan dalam pengelolaan
makanan yang aman dan sehat (Djarismawati ea al, 2004). Pada hal ini bisa
dilihat pada hasil identifikasi ikan lele dumbo yang apabila dalam proses
pembuangan sistem pencernaannya tidak bersih akan mengakibatkan
adanya parasit yang dapat tertelan melalui makanan lele yang dikonsumsi.

Ascaris lumbricoides merupakan salah satu golongan STH (Soil
transmitted helminth) yang sering menginfeksi. kejadian ini dapat dilihat dari
penelitian yang telah dilakukan oleh (Sumolang et al, 2014) dalam

mengidentifikasi prevalesi kecacingan pada binatang (lkan Mujair, lkan Nila)



golongan STH (Soil transmitted helminth) yang presentase paling banyak
ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides sebesar 14,4%.

Parasit seperti Ascaris lumbricoides ini dapat hidup lebih baik di dalam
tanah karena tingkat kelembaban tanah yang sangat cocok bagi
pertumbuhan. Penyebaran penyakit cacinganini dapat melalui adanya
kontaminasi dengan tanah yang mengandung adanya parasit dengan suhu
optimal = 30°C dan 25°C-30°C sangat baik untuk berkembangnya telur
Ascaris lumbricoides sampai menjadi bentuk infektif (Jeffery, 1993).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada ikan lele (Clarias
dumbo) didapatkan hasil positif 5 dari 6 sampel.Hasil penelitian ini
semuannya hanya didapatkan telur Ascaris lumbricoides, dengan prosentase
98% yang artinya hampir seluruhnya positif pada pencernaan ikan lele
(Clarias dumbo). Ikan lele (Clarias dumbo) ini merupakan salah satu ikan air
tawar yang hidup atau ekologinya kurang bersih karena selain
berkembangbiak di empang atau kolam-kolam buatan ikan lele (Clarias
dumbo) ini juga dapat hidup di lumpur. Selain tempat hidupnya makanan dari
ikan lele (Clarias dumbo) ini tergolong pemakan segalanya (Omnivora)
seperti bangkai ayam, telur dan berbagai jenis makanan yang tidak layak,
sehingga sebagian besar peternak ikan lele kurang memperhatikan
hygienitas yang merupakan sarang dari berbagai macam parasit. ini semua
dianggap untuk bisa mempercepat pertumbuhan ikan lele (Clarias dumbo)
dan bisa menjadi alternatife bagi peternak untuk mengirit biaya budidaya

ikan lele (Clarias dumbo).
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Identifikasi telur Ascaris lumbricoides
pada pencernaan ikan lele (Clarias dumbo) yang dijual di Pasar Legi
Kabupaten Jombang, yang dilakukan pada 6 sampel didapatkan hasil 5
positif terdapat adanya telur Ascaris lumbricoides.pada ikan lele (Clarias
dumbo) yang dijual di Pasar Legi Kabupaten Jombang.
6.2 Saran
6.2.1 Masyarakat atau Konsumen
Masyarakat diharapkan lebih teliti dan hati-hati dalam
pengelolaan bahan makanan khususnya pada ikan lele. Dalam
pengolahan ikan lele saat pengambilan dibagian sistem pencernaan
harus benar-benar bersih dan di buang, agar tidak ikut tertelan saat
memakannya. Selain itu juga pada saat proses memasak diusahakan
sampai titih didih atau 100°C agar tidak ada parasit yang tertinggal.
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya bisa mengindetifikasi
adanya nematode usus jenis Strongiloides Stercolaris pada ikan air

tawar atau ikan air laut, yang biasanya sering dikonsumsi masyarakat.
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HASIL OBSERVASI

Hasil Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides Pada Pencernaan l|kan Lele
(Clarias dumbo) Yang Dijual di Pasar Legi Kabupaten Jombang.

Telur
No Sampel (Ascaris lumbricoides)
Positif (V) Negatif (-)
1. SC 1 V -
2. SC?2 - J
3. SC3 J -
4. SC 4 \ -
5. SC5 J -
6. SC6 J -
Prosentase 83 % 12 %
Keterangan:
SC 1 : Sampel Clarias dumbo nomor 1
SC 2 : Sampel Clarias dumbo nomor 2
SC 3 : Sampel Clarias dumbo nomor 3
SC 4 : Sampel Clarias dumbo nomor 4
SC 5 : Sampel Clarias dumbo nomor 5
SC 6 : Sampel Clarias dumbo nomor 6
V : Positif

: Negatif



DOKUMENTASI IDENTIFIKASI TELUR Ascaris lumbricoides PADA
PENCERNAAN IKAN LELE (Clarias dumbo) YANG DIJUAL DI PASAR LEGI

KABUPATEN JOMBANG

Pengambilan sampel di Pasar Legi Kabupaten Jombang




DOKUMENTASI IDENTIFIKASI TELUR Ascaris lumbricoides PADA
PENCERNAAN IKAN LELE (Clarias dumbo) YANG DIJUAL DI PASAR LEGI

KABUPATEN JOMBANG

Penimbangan NaCl jenuh untuk di encerkan dengan menggunakan aquadest

Pengambilan sistem pencernaan dari Clarias dumbo

danMenaruh sampel sesuai dengan nomor sampel




DOKUMENTASI IDENTIFIKASI TELUR Ascaris lumbricoides PADA
PENCERNAAN IKAN LELE (Clarias dumbo) YANG DIJUAL DI PASAR LEGI

KABUPATEN JOMBANG

Memasukkan pada tabung reaksi sesuai dengan nomer sampel dan Proses centrifugasi
dengan kecepatan 2000 rpm dalam waktu 10 menit (ini dilakukan 2-3 kali hingga jernih)

Pembuatan preparat dari supernatant sampel yang cairan sudah dibuang dan
pengamatan sampel secara mikroskopik
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Nama Pedagang
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semester VI B dari Program Studi Diploma Il Analis

Kesehatan STikes ICMe Jombang.

Jombang, Juni 2018

A

Responden

INFORMED CONCENT

Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden
Penelitian:

IDENTIFIKASI PARASIT Ascaris
lumbricoides PADA PENCERNAAN IKAN LELE
(Clarias dumbo) YANG DIJUAL DI PASAR LEGI

KABUPATEN JOMBANG

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:
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Kesehatan STikes ICMe Jombang.
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

 Rosanp  NROHIROTUL L{CA

Nama
NIM : \SIHV0RS
Tempat / Tanggal Lahir : Maoiuw | 1 UESEMRRL 1400

Menyatakan bahwa saya tidak akan melakukan tindakan plagiat baik secara mengutip
proposal orang lain maupun meminta bantuan jasa orang lain dalam penyusunan Karya
Tulis [lmiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar - benarnya tanpa paksaan
ataupun tekanan dari pihak manapun, sebagai bentuk persyaratan penyusunan Karya
Tulis Ilmiah. Dan apabila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia mendapatkan
sanksi akademik.

o2 ~ Jun - 2038

Jombang,

Yang menyatakan
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(nama terang dan tanda tangan)




YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
“INSAN CENDEKIA MEDIKA”

SK Mendiknas No.141/D/0/2005

JI, Halmahera 33 - Jombang, Telp.: 0321-854915.&-Mail: Stikes Icme Jombang@Yahoo.Com
JI. Kemuning 57 Jombang, Telp. 0321-865446

LEMBAR KONSULTASI KTI

Nama Mahasiswa : Rosana Nadhirotul Ula
NIM . 151310085
Judul KTI : “ IDENTIFIKASI TELUR Ascaris lumbricoides

PADA (Clarias dumbo) YANG DIJUAL DIPASAR
LEGI KABUPATEN JOMBANG”

No Tanggal Hasil Konsultasi
1. 16-03-2018 | Acc Judul

2 22-03-2018 | Revisi BAB 1

3; 28-03-2018 | Revisi BAB 1

4. 02-04-2018 | Acc BAB 1

5. 11-04-2018 | Revisi BAB 2

6. 13-04-2018 | Revisi BAB 2 dan BAB 3

. 07-05-2018 | Acc BAB 2 dan Revisi BAB 3
8. 14-05-2018 | Acc BAB 3 dan Revisi BAB 4
9. 20-05-2018 | Revisi BAB 4

10. | 23-05-2018 | AccBAB4

DAFTAR SIDANG PROPOSAL
11 06-07-2018 | Revisi Hasil

12 13-07-2018 | Revisi BAB 5

13 14-07-2018 | Revisi BAB 5

14 17-07-2018 | Revisi BAB 5

15 19-07-2018 | Revisi BAB 5 dan BAB 6

16 20-07-2018 | Revisi Kesimpulan dan Saran
17 | 21-07-2018 | Konsultasi BAB 1 —BAB 6

18 23-07-2018 | Revisi BAB 1 -BAB 6

19 | 25-07-2018 | Acc Siap Sidang Hasil




YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
“INSAN CENDEKIA MEDIKA”

SK Mendiknas No.141/D/0/2003

JI. Halmahera 33 — Jombang, Telp.: 0321-854915 e-Mail: Stikes Icme Jombang@Yahoo.Com
Ji. Kemuning 57 Jombang, Telp. 0321-865446

Nama Mahasiswa

LEMBAR KONSULTASI KTI

Rosana Nadhirotul Ula

NIM 151310085
Judul KTI “ IDENTIFIKASI TELUR Ascaris lumbricoides
PADA (Clarias dumbo) YANG DIJUAL DIPASAR
LEGI KABUPATEN JOMBANG”
No Tanggal Hasil Konsultasi
1. 21-05-2018 | Revisi BAB 1 dan lanjut BAB 2
2. 24-05-2018 | Acc BAB 1
Revisi BAB 2 dan lanjut BAB 3 dan BAB 4 (Melengkapi
Berkas)
3. 26-05-2018 | AccBAB 2
Revisi BAB 3, dan BAB 4 (Melengkapi Berkas)
4. 28-05-2018 | Acc BAB 1 —-BAB 4
DAFTAR SIDANG
5. 17-07-2018 | Revisi BAB 5
6. 23-07-2018 | Revisi BAB 5 lengkapi berkas
8 26-07-2018 | Acc Siap Sidang Hasil

Dhita Yuniar Kristiahingrum SST. M.Kes




YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
“INSAN CENDEKIA MEDIKA”

PROGRAM STUDI D3 ANALIS KESEHATAN
SK Mendiknas No.141/D/0/2005
Kampus I : JI. Kemuning 57a Candimulyo Jombag
JI. Halmahera 33, Kaliwungu Jombang, e-Mail: Stikes_Icme_Jombang@Yahoo.Com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Soffa Marwa Lesmana, A.Md. AK
Jabatan : Staf Laboratorium Klinik DIl Analis Kesehatan
Menerangkan bahwa mahasiswa dibawabh ini:
Nama : Rosana Nadhirotul Ula
NIM :15.131.0085

Telah melaksanakan pemeriksaan Identifikasi Telur Ascaris lumbricoides
Pada Pencernaan lkan Lele (Clarias Dumbo) Yang Dijual Di Pasar Legi
Kabupaten Jombang di laboratorium Parasitologi Prodi DIl Analis Kesehatan

mulai hari Jum’at, 22 Juni 2018, dengan hasil sebagai berikut :

Telur
No Sampel (Ascaris lumbricoides)
Positif () Negatif (-)
1. SC1 Xl -
2 SC2 - v
3. 8G3 v -
4, SC4 Y -
5. SC5 «J -
6. SC 6 J -
Prosentase 83% 12 %

Keterangan:

SC 1 : Sampel Clarias dumbonomor 1
SC 2 : Sampel Clarias dumbonomor 2
SC 3 : Sampel Clarias dumbonomor 3
SC 4 : Sampel Clarias dumbonomor 4
SC 5 :Sampel Clarias dumbonomor 5
SC 6 :Sampel Clarias dumbonomor 6
Y : Positif

- : Negatif



Dengan kegiatan Laboratorium sebagai berikut:

No. Tanggal Kegiatan Hasil

1. 22 Juni 2018 Melakukan pengambilan sampel  Positif 5 dari 6 sampel
dan pemeriksaan mikroskopis di
laboratorium parasitologi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jombang, 10 Juli 2018

Koordinator Laboratorium Klinik Laboran

DIl Analis Kesehatan

r

Indah Kusuma, A.Md. AK

Mengetahui,
WM EL17 Ketua Laboratorium

N
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